LAMPIRAN 1.
LEMBAR KUISIONER DAN OBSERVASI
Lembar Kuisioner dan Observasi
KAJIAN STRATEGI PENGELOLAAN STAKEHOLDER KAWASAN
PADA HUTAN LINDUNG GAMBUT LONDERANG PROVINSI JAMBI

1. IDENTITAS PENELITI

Dengan ini menyatakan bahwa penelitian tesis ini dipergunakan sebagai Salah Satu
Syarat untuk Memperoleh Gelar Magister pada Program Studi Illmu Lingkungan

Pascasarjana Universitas Jambi yang disusun oleh:

Nama : YOPPY WIRA ADIE SETYANTORO

Nomor mahasiswa : P2F121020

Program Studi : ILMU LINGKUNGAN

Judul Usulan . Kajian Strategi Pengelolaan Stakeholder

Kawasan Pada Hutan Lindung Gambut Londerang Provinsi
Jambi

2. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Hutan Lindung Gambut (HLG) Londerang memiliki luas 12.484 Ha yang
berada di Kabupaten Muaro Jambi dan Kabupaten Tanjung Jabung Timur
Provinsi Jambi memiliki masalah utama yaitu banyaknya pengelola (stakeholder)
yang melakukan pengelolaan di HLG Londerang dan pengelolaan yang dilakukan
belum terintegrasi dan belum terukur sehingga capaian dari pengelolaan Hutan
Lindung Gambut belum maksimal. Misalnya seperti pengelolaan HLG Londerang
pasca terjadinya kebakaran. Kebakaran ini telah menjadi bencana tahunan yang
menjadi ancaman serius terhadap keberadaan dan kelestarian gambut.
Berdasarkan hasil analisis citra Landsat 8 OLI dan interpretasi citra SPOT 7 oleh
WWEF Indonesia tahun 2015 (dalam Zainuddin, 2019) bahwa kawasan Hutan
Lindung Gambut (HLG) Londerang, saat ini tutupan tegakan vegetasi yang
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berkanopi rapat di HLG Londerang hanya tersisa kurang dari 10% dari luasan
HLG Londerang akibat kebakaran hebat ditahun 2015.

Dalam pendekatan teori Manajemen pengelolaan, untuk mencapai tujuan
diperlukan aspek Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan dan Pengawasan yang
terintegrasi dan terukur, dengan banyaknya pemangku kepentingan (stakeholder) yang
melakukan giat pelaksanaan pengelolaan di Kawasan Hutan Lindung Gambut Londerang
dikhawatirkan tujuan pengelolaan Hutan Lindung Londerang tidak dapat terlaksana
dengan baik. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ KAJIAN STRATEGI STAKEHOLDER DALAM PENGELOLAAN
KAWASAN HUTAN LINDUNG GAMBUT LONDERANG PROVINSI JAMBI “

3. RESPONDEN PENELITIAN

Dalam penentuan sampel, penelitian ini menggunakan metode Non-Probability sampling
dengan pendekatan Purposive Sampling. Pendekatan Purposive Sampling yang artinya
menggunakan teknik sampling yang sampelnya telah ditentukan menggunakan kriteria
inklusi dan eksklusi pada Batasan Pemangku Kebijakan tingkat tapak, peneliti telah

menentukan yang menjadi informan sampel penelitian ini adalah sebagai berikut:

o Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Jambi,

o Kepala BPDASHL Batanghari Provinsi Jambi,

o Kepala Badan Restorasi Gambut dan Mangrove Provinsi Jambi,
o Kepala UPT Kesatuan Pengelolaan Hutan Tanjung Jabung Timur dan
o Kepala UPT Kesatuan Pengelolaan Hutan Muaro Jambi.

o Pimpinan SKK Migas Petrochina

o Pimpinan PT. Trans Gas Indonesia

o Koordinator WWF Indonesia Jambi

o Koordinator KIFC Jambi

o Kepala Desa Teluk Dawan Kabupaten Tanjung Jabung Timur

o Kepala Desa Catur Rahayu Kabupaten Tanjung Jabung Timur

o Kepala Desa Manis Mato Kabupaten Muaro Jambi
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o Kepala Desa Londerang Kabupaten Muaro Jambi

IDENTITAS UMUM RESPONDEN
Nama

Jenis Kelamin

Jabatan

Menjabat Sejak : / / (hh/bb/tt)

Instansi

DASAR PENGELOLAAN HLG LONDERANG

1. Apakah instansi yang responden pimpin melakukan Pengelolaan terhadap
HLG Londerang?
Jawaban : 0 Ya o Tidak

2. Apa yang menjadi dasar instansi responden melakukan pengelolaan di
HLG Londerang?

JAWAD AN & oot

3. Apa Batasan kerja responden dalam melakukan pengelolaan HLG
Londerang?

JAWAD AN & oo
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4. Instansi mana yang menurut Responden memiliki kewenangan penuh
dalam pengelolaan HLG Londerang?

AW aADAN ¢ .o

5. Siapa saja instansi/kelompok yang terlibat dalam pengelolaan HLG
Londerang yang responden ketahui ?

JAW D AN & .ottt

6. ASPEK PERENCANAAN HLG LONDERANG

1. Apakah responden/instansi responden memiliki dokumen perencanaan
terhadap HLG Londerang?
Jawaban : 0 Ya o Tidak

2. Apakah responden/instansi responden memiliki dokumen Rencana
Pengelolaan Jangka Panjang (RPJP) yang memuat unsur pengelolaan HLG
Londerang?
Jawaban : 0 Ya o Tidak

3. Apa saja dokumen Rencana Pengelolaan Jangka Panjang (RPJP) yang
responden/instansi responden miliki yang memuat unsur pengelolaan HLG
Londerang?

JAW AN & oo



4. Apakah responden/instansi responden miliki dokumen Rencana

Pengelolaan Jangka Menengah (RPJM) yang memuat unsur pengelolaan
HLG Londerang?

Jawaban : o0 Ya o Tidak

. Apa saja dokumen Rencana Pengelolaan Jangka Menengah (RPJM) yang
responden/instansi responden miliki yang memuat unsur pengelolaan HLG
Londerang?

JAW AN & oo

. Apakah responden/instansi responden memiliki dokumen Rencana
Pengelolaan Jangka Pendek (RPJPd) dan/atau dokumen Rencana Kegiatan
Pengelolaan pada HLG Londerang?

Jawaban : o0 Ya o Tidak

. Apa saja dokumen Rencana Pengelolaan Jangka Pendek (RPJPd) yang
responden/instansi responden miliki yang memuat unsur pengelolaan HLG
Londerang?

JAW DN & oo



7. ASPEK PENGORGANISASIAN HLG LONDERANG

1. Apakah responden/instansi responden memiliki Organisasi Pengelolaan
terhadap HLG Londerang?
Jawaban : o Ya o Tidak

2. Apakah responden/instansi responden memiliki Surat Keputusan bagi
Personil yang memuat unsur pengelolaan HLG Londerang?
Jawaban : 0 Ya o Tidak

3. Apa saja bagian dalam struktur organisasi responden yang memuat unsur
pengelolaan HLG Londerang?

JAW AN & oo

4. Berapa jumlah tenaga kerja teknis dan non teknis dalam struktur organisasi
anda yang memuat unsur pengelolaan HLG Londerang?

JAW AN & oo

8. ASPEK PELAKSANAAN HLG LONDERANG

1. Apakah responden/instansi responden melakukan Pengelolaan terhadap
HLG Londerang?
Jawaban : 0 Ya o Tidak

2. Apakah responden/instansi responden memiliki laporan secara periodik
yang memuat unsur pengelolaan HLG Londerang?
Jawaban : 0 Ya o Tidak

3. Apa saja jenis laporan pelaksanaan pengelolaan yang responden/instansi
responden lakukan pada HLG Londerang?

JAW DN & o



4. Apa saja aktivitas pelaksanaan pengelolaan yang responden/instansi
responden lakukan pada HLG Londerang?

JAW AN & oo

9. ASPEK PENGAWASAN HLG LONDERANG

1. Apakah responden/instansi responden melakukan Pengawasan terhadap
HLG Londerang?
Jawaban : 0 Ya o Tidak

2. Apakah responden/instansi responden memiliki laporan pengawasan
secara periodik yang memuat unsur pengelolaan HLG Londerang?
Jawaban : 0 Ya o Tidak

3. Apa saja jenis laporan pengawasan pelaksanaan pengelolaan yang
responden/instansi responden lakukan pada HLG Londerang?

JAW AN & oo

4. Apa saja aktivitas pengawasan yang responden/instansi responden lakukan
pada HLG Londerang?

JAW DN & oo



7. ASPEK KEKUATAN DAN PELUANG HLG LONDERANG

Jawaban : Aspek Kekuatan HLG Londerang sebagai berikut :

. ASPEK ASPIRASI RESPONDEN UNTUK HLG LONDERANG YANG

LEBIH BAIK

Jawaban : Aspek Aspirasi/Rekomendasi Perbaikan dari Responden agar Pengelolaan

HLG Londerang semakin baik sebagai berikut :
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9. REKOMENDASI RESPONDEN TERHADAP PENGELOLAAN HLG
LONDERANG LEBIH BAIK'!
Jawaban :
ASPEK PERENCANAAN
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Kesimpulan dan Rekomendasi Responden terhadap upaya strategi
Pengelolaan HLG Londerang;

JaAWADAN oo

Terima Kasih telah berpartisipasi dalam Penelitian Tesis ini...,
Salam,

Yoppy Setyantoro;
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LAMPIRAN 2.

TABULASI HASIL PENELITIAN

Skoring Penilaian Kategori Stakeholder

Skoring Penilaian

No Kategori Stakeholder Potensi Potensi Posisi Kelompok
Kerjasama Ancaman
1 Institusi Pemerintahan 5 5 Hold Stakeholder
Dinas Kehutanan Provinsi 5 5
BPDASHL 5 5
BRG 5 5
KPHP Tanjabtim 5 5
KPHP Muaro Jambi 5 5
2 Institusi Swasta 5 2 Offensive Stakeholder
Petrochina 5 2
Trans Gas Indonesia 5 2
3 Institusi LSM/NGO 5 3 Offensive Stakeholder
WWF 5 3
KIFC 5 3
4 Pemdes & Masyarakat 3 4 Defensive Stakeholder
Teluk Dawan 2 3
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Catur Rahayu 4 5
Manis Mato 3 4
Londerang 3 4

Skoring Penilaian Fungsi Pengelolaan HLG Londerang

Aspek Fungsi Pengelolaan HLG Londerang

No Kategori Stakeholder Perencanaa Jumlah
N Pengorganisasian | Pelaksanaan | Pengawasan
1 | Institusi Pemerintahan 5 5 5 5 20
Dinas Kehutanan Provinsi 5 5 5 5
BPDASHL 5 5 5 5
BRG 5 5 5 5
KPHP Tanjabtim 5 5 5 5
KPHP Muaro Jambi 5 5 5 5
2 | Institusi Swasta 4 4 4 3 15
Petrochina 4 4 4 3
Trans Gas Indonesia 4 4 4 3
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Institusi LSM/NGO 4 3 3 14
WWF 4 3 3
KIFC 4 3 3
Pemdes & Masyarakat 3 3 3 12
Teluk Dawan 2 3 3
Catur Rahayu 4 3 3
Manis Mato 3 3 3
Londerang 3 3 3
Skoring Penilaian Aspek Perencanaan
i Aspek Perencanaan
Kategori
No stakehold Jumlah
akeholder Panjang Menengah Pendek
Institusi
1 . 5 4 4 13

Pemerintahan

Dinas

Kehutanan 5 4 4

Provinsi

BPDASHL 5 3 3
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BRG

KPHP
Tanjabtim

KPHP Muaro
Jambi

Institusi
Swasta

Petrochina

Trans Gas
Indonesia

Institusi
LSM/NGO

WWEF

KIFC

Pemdes &
Masyarakat

Teluk Dawan

Catur Rahayu

Manis Mato

Londerang

Skoring Penilaian Aspek Implementasi
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Aspek Implementasi

No StKEtt;gc;;l Jumlah
AKENOICET 1 pengorganisasian | Pelaksanaan | Pengawasan
Institusi
1 Pemerintahan 3 : ’ .
Dinas
Kehutanan 3 3 4
Provinsi
BPDASHL 3 2 4
BRG 3 2 4
KPHP
- - 4 4
Tanjabtim 3
KPHP Muaro 3 4 4
Jambi
) Institusi 5 5 4 14
Swasta
Petrochina 5 > 4
Trans G_as 5 5 4
Indonesia
Institusi
3 LSM/NGO 4 ) ’ .
WWF 4 4 4
KIFC 4 4 4
Pemdes &
4 1 1 ! 3
Masyarakat
Teluk Dawan 1 1 1
Catur
1 1 1
Rahayu
Manis Mato 1 1 1
Londerang 1 1 1
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LAMPIRAN 3.
DOKUMENTASI PENELITIAN
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Kepala UPTD KPH Muaro Jambi
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Humas Petrochina Jabung LTD
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Kasie Pelayanan & Kesejahteraan Masyarakat Teluk Dawan
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PKK DESA CATUR RAHRAYU

KEC. DENDANG KAB. TANJUNG JABUNG TIMUR

Kades Manis Mato Kabupaten Muaro Jambi
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